
Journal of Islamic Thought and Philosophy 
Volume 5, Number 3, September 2026, 473-491 
ISSN 2829-5323 (online); 2829-5625 (printed) 
https://doi.org/10.15642/jitp.2026.5.3.473-491 

 
Copyright: © 2026. The Authors. 

Licensed under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License. 

REKONSTRUKSI FILOSOFIS NILAI AKHLAK ISLAM 
SEBAGAI FONDASI PENDIDIKAN KARAKTER DIGITAL 

GENERASI MUDA 

Fadhilla Putri1, Nur Hidayat2, Zulfa Uswatun Hasanah3, 
Adisti Anggraini4, Nur Azizatul Haqiah5 

1.2.3.4.5 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia. 
fadhillaputri3103@gmail.com 

Abstrak: Artikel ini mengkaji rekonstruksi nilai akhlak Islam sebagai fondasi pendidi-
kan karakter digital generasi muda. Penelitian dilatarbelakangi meningkatnya persoalan 
akhlak digital, seperti cyberbullying, hoaks, ujaran kebencian, komunikasi kasar, narsis-
me digital, dan melemahnya adab dalam interaksi di ruang digital. Kondisi tersebut 
menunjukkan kesenjangan antara kecakapan teknologi dan internalisasi nilai moral. 
Kajian literasi digital selama ini cenderung berfokus pada kemampuan teknis, keama-
nan digital, dan kemampuan berpikir kritis, sementara integrasi akhlak Islam sebagai 
kerangka sistematis pembentukan karakter digital belum dirumuskan secara kompre-
hensif dalam pendidikan generasi muda. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif melalui studi kepustakaan dengan menelaah Al-Qur’an, Hadis, literatur klasik 
akhlak Islam, serta kajian kontemporer tentang pendidikan karakter, literasi digital, dan 
etika digital. Data dianalisis secara deskriptif-analitis menggunakan analisis isi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa persoalan akhlak digital tidak cukup diatasi melalui 
literasi teknis, tetapi memerlukan pendidikan karakter yang mengintegrasikan 
teknologi dengan orientasi moral dan pengendalian diri. Nilai tabayyun, amanah, haya’, 
hifz al-lisan, rahmah, ‘adl, dan tanggung jawab sosial direkonstruksi ke dalam lima 
dimensi karakter digital: spiritual, personal, sosial, intelektual, dan komunikatif. 
Kebaruan penelitian terletak pada kerangka konseptual yang menerjemahkan akhlak 
Islam ke dalam dimensi karakter yang relevan dengan perilaku digital generasi muda. 
Secara teoretis, kerangka ini memperluas kajian pendidikan karakter dan etika digital. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara generasi muda berko-
munikasi, memperoleh informasi, membangun identitas, dan menjalin relasi 
sosial. Interaksi yang sebelumnya berlangsung secara langsung kini meluas ke 
berbagai ruang digital, seperti media sosial, aplikasi percakapan, platform video, 
gim daring, dan komunitas virtual. Perubahan ini membuka peluang belajar, 
berkreasi dan berpartisipasi dalam ruang publik, tetapi sekaligus menghadirkan 
persoalan moral baru yang belum sepenuhnya mampu dijawab oleh pendidikan 
karakter konvensional1, seperti cyberbullying, hoaks, ujaran kebencian, narsisme 

 
1 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2023: Technology in Education: A Tool on Whose 
Terms?, Global Education Monitoring Report (UNESCO, 2023), xv, 418, https://unesdoc.-
unesco.org/ark:/48223/pf0000385723. 
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digital2,3. Studi terbaru menunjukkan bahwa pendidikan karakter Islam di era 
digital perlu bergerak dari pola normatif menuju pendekatan kontekstual yang 
mengaitkan nilai akhlak dengan budaya media sosial, literasi digital, dan 
pengalaman keseharian peserta didik4.  

Di Indonesia, internet telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 
generasi muda. APJII melaporkan bahwa pada tahun 2024 jumlah pengguna 
internet mencapai 221.563.479 jiwa dengan tingkat penetrasi 79,5%, sementara 
Gen Z merupakan kelompok pengguna terbesar (34,40%)5. Data tersebut menun-
jukkan bahwa internet tidak lagi sekadar sarana komunikasi, tetapi juga ruang 
belajar, berekspresi, dan membentuk karakter6. Oleh karena itu, pendidikan 
karakter perlu menjangkau perilaku peserta didik7 di ruang digital, bukan hanya 
di lingkungan sekolah8. 

Persoalan hoaks menunjukkan bahwa krisis digital bukan sekadar persoalan 
teknis. Sepanjang tahun 2024, kemkomdigi mengidentifikasi 1.923 konten hoaks 
dan informasi palsu9. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan meng-
akses informasi belum tentu disertai kemampuan memverifikasi kebenaran, 
mempertimbangkan dampaknya, dan bertanggung jawab secara sosial10. Dalam 
perspektif akhlak Islam, persoalan tersebut dapat dianalisis melalui konsep 
tabayyun, yang merujuk pada sikap kehati-hatian dalam menerima dan menye-
barluaskan informasi melalui proses penelusuran sumber, penilaian kredibilitas, 

 
2 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2023: Technology in Education: A Tool on Whose 
Terms? 
3 Vianda Ayu Anjani, “Cyberbullying Dan Dinamika Hukum Di Indonesia: Paradoks Ruang 
Maya Dalam Interaksi Sosial Di Era Digital,” Staatsrecht: Jurnal Hukum Kenegaraan Dan Politik 
Islam 4, no. 1 (2024): 1–28, https://doi.org/10.14421/cyg94d68; Aston Fitranta, “Akhlak Islam 
dalam Interaksi Media Sosial: Panduan Beretika di Era Digital,” Majalah Ilmiah Tabuah: Ta`limat, 
Budaya, Agama dan Humaniora 29, no. 2 (2025): 159–66, https://doi.org/10.37108/-
tabuah.v29i2.1909. 
4 Ratna Dewi Cahyaningtyas, “Islamic Character Education in the Digital Era: A Case Study of 
Junior High Schools,” JISEI: Journal of Islamic Studies and Educational Innovation 1, no. 1 (2025): 
174–186, https://www.ojs.stai-ibnurusyd.ac.id/index.php/jisei/article/download/51/37; Evi 
Yusnita dkk., “Shaping Teenagers’ Moral in the Digital Era: Islamic Education Perspective,” 
Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman 13, no. 1 (2023): 1–15, https://doi.org/-
10.33367/ji.v13i1.3529. 
5 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, “APJII Jumlah Pengguna Internet Indonesia 
Tembus 221 Juta Orang,” APJII, 2024, https://apjii.or.id/berita/d/apjii-jumlah-pengguna-
internet-indonesia-tembus-221-juta-orang?utm_source=chatgpt.com. 
6 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2023: Technology in Education: A Tool on Whose 
Terms? 
7 Dede Ilham dan Mohamad Madum, “Application of Technology in Islamic Education 
Management: Strengthening Digital Ethics as a Strategy for Developing Student Morals in the 
Social Media Era,” Mapendis 3, no. 1 (2025). 
8 Qurrota Ayunina dan Eni Miftahul Jannah, “The Role of Islamic Character Education in 
Developing Digital Citizenship Among Generation Z,” Proceeding International Seminar of Islamic 
Studies, no. 0 (Maret 2025): 1001–9, https://doi.org/10.3059/insis.v0i0.22635. 
9 antaranews.com, “Kemkomdigi identifikasi 1.923 konten hoaks sepanjang 2024,” Antara News, 
8 Januari 2025, https://www.antaranews.com/berita/4570934/kemkomdigi-identifikasi-1923-
konten-hoaks-sepanjang-2024. 
10 Fitranta, “AKHLAK ISLAM DALAM INTERAKSI MEDIA SOSIAL.” 
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verifikasi, serta pertimbangan terhadap kebenaran informasi11. Dalam konteks 
ini, tabayyun tidak semata-mata dipahami sebagai praktik fact-checking, tetapi 
juga mencakup integrasi antara kemampuan berpikir kritis, pengendalian diri, 
dan tanggung jawab sosial. Di tengah karakteristik ruang digital yang ditandai 
oleh kecepatan arus informasi dan kemudahan distribusi konten, tabayyun 
berfungsi sebagai prinsip etis yang mengarahkan individu untuk melakukan 
verifikasi secara kritis sebelum menerima maupun menyebarluaskan infor-
masi12, Prinsip tersebut ditegaskan dalam Q.S. Al-Hujurat [49]: 613.  

Cyberbullying merupakan salah satu bentuk penyimpangan perilaku digital 
yang menunjukkan melemahnya tanggung jawab moral individu dalam berin-
teraksi di ruang siber. Karakter ruang digital yang di tandai oleh anonimitas, 
jarak sosial, serta tingginya kecepatan penyebaran informasi memungkinkan 
individu menyampaikan komentar yang bersifat merendahkan, menghina, atau 
mempermalukan orang lain tanpa berhadapan secara langsung dengan dampak 
psikologis maupun sosial yang ditimbulkannya14. Dalam perspektif etika dan 
filsafat moral, cyberbullying tidak dapat dipahami semata-mata sebagai manifes-
tasi kebebasan berekspresi, tetapi perlu ditempatkan dalam kerangka tanggung 
jawab moral terhadap individu lain. Kajian mengenai etika cyberbullying menun-
jukkan bahwa anonimitas dan berkurangnya akuntabilitas dalam interaksi 
daring dapat melemahkan pertimbangan moral terhadap korban15. Kondisi ini 
menegaskan bahwa penguatan etika digital tidak cukup dilakukan melalui 
regulasi dan literasi teknis semata, tetapi juga memerlukan internalisasi nilai-
nilai moral yang mampu membentuk kesadaran etis pengguna agar setiap 
tindakan digital didasarkan pada pertimbangan penghormatan, kemaslahatan, 
dan tanggung jawab terhadap sesama. UNICEF Indonesia menempatkan 
bullying sebagai persoalan serius karena memengaruhi kesehatan mental, rasa 
aman, dan proses belajar remaja16. Dampaknya bahkan lebih luas karena jejak 
digital dapat bertahan lama dan terus disebarluaskan. 

Krisis akhlak digital tidak semata-mata disebabkan oleh rendahnya kemam-
puan menggunakan teknologi. Banyak peserta didik telah menguasai berbagai 
perangkat digital, tetapi belum diimbangi dengan kontrol diri17, empati, keju-

 
11 Mhd Ardiansyah Putra Hasibuan and Munandar, “HADIS TENTANG TABAYYUN SEBAGAI 
FONDASI LITERASI DIGITAL DALAM MENANGKAL HOAKS” 4, no. 1 (2026): 213–29. 
12 Qithrotun Nida Aulia, Sholahuddin Al Ayubi, and Salim Rosyadi, “Critical Thinking Dalam 
Al- Qur ’ an : Studi Tafsir Tematik Dan Implementasinya Di Era Digital” 4, no. 1 (2025): 131–49. 
13 Shihab, M. Q, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat (Mizan, 2007). 
14 Anjani, “Cyberbullying Dan Dinamika Hukum Di Indonesia.” 
15 Tom Harrison and Tom Harrison, “Virtuous Reality : Moral Theory and Research into Cyber-
Bullying,” Ethics and Information Technology 17, no. 4 (2016): 275–83, https://doi.org/-
10.1007/s10676-015-9382-9. 
16 UNICEF Indonesia, Bullying in Indonesia: Key Facts, Solutions, and Recommendations, Fact sheet / 
Brief report (UNICEF Indonesia, 2020), https://www.unicef.org/indonesia/media/5606/-
file/Bullying.in.Indonesia.pdf. 
17 Ilham dan Madum, “Application of Technology in Islamic Education Management: Streng-
thening Digital Ethics as a Strategy for Developing Student Morals in the Social Media Era”; 
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juran, tanggung jawab, dan adab bermedia18. Karena itu, pembentukan karakter 
digital perlu mengintegrasikan kecakapan teknologi dengan kesadaran etis dan 
nilai-nilai keagamaan19.  

Pendidikan karakter telah menjadi agenda nasional melalui Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 200320 dan Permendikbud Nomor 20 Tahun 201821. 
Namun, implementasinya masih cenderung normatif22. Padahal, perilaku di 
ruang digital berlangsung cepat dan sering tanpa pengawasan langsung23. 
Karena itu, pendidikan karakter perlu membangun kesadaran batin, kontrol diri, 
dan pembiasaan moral yang relevan dengan kehidupan digital24,25. Rizky juga 
menegaskan bahwa pembelajaran karakter yang efektif membutuhkan model 
reflektif, etis, dan berbasis pengalaman agar aspek afektif tidak kalah oleh 
orientasi kognitif dan administratif26.  

Dalam perspektif Islam, pembentukan karakter berakar pada konsep akhlak, 
yaitu sifat yang tertanam dalam jiwa sehingga melahirkan perilaku secara spon-

 
Muhammad Riza, Islamic Character Education in the Disruption Era: A Case Study at MIN 9 Aceh 
Tengah, 01, no. 2 (2024). 
18 Ayunina dan Jannah, “The Role of Islamic Character Education in Developing Digital 
Citizenship Among Generation Z.” 
19 Mohammad Adnan, “Islamic Education and Character Building in The 4.0 Industrial 
Revolution,” Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 (2022): 11–21, https://doi.org/1-
0.31538/nzh.v5i1.1771; Asep Hidayat, Siti Fatimah, dan Dede Nurul Rosidin, “Challenges and 
Prospects of Islamic Education Institutions and Sustainability in The Digital Era,” Nazhruna: 
Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 2 (2022): 351–366, https://doi.org/10.31538/nzh.v5i2.2106; 
Adiyono, Sufyan Ni’am, dan Ahmad M. Anshor, “Islamic Character Education in the Era of 
Industry 5.0: Navigating Challenges and Embracing Opportunities,” Al-Hayat: Journal of Islamic 
Education 8, no. 1 (2024): 287, https://doi.org/10.35723/ajie.v8i1.493. 
20 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, UU RI (2003), https://drive.paud.id/wp-content/uploads/standar-paud/2023__-
UU_20_Sisdiknas.pdf. 
21 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada 
Satuan Pendidikan Formal, 20 (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 
2018). 
22 Riza, Islamic Character Education in the Disruption Era: A Case Study at MIN 9 Aceh Tengah. 
23 Anjani, “Cyberbullying Dan Dinamika Hukum Di Indonesia.” 
24 Ishaq Syahid dkk., “Pendidikan Islam sebagai Solusi Krisis Moral Generasi Muda,” 
TARQIYAH: Jurnal Pendidikan dan Literasi 3, no. 2 (2025): 98–110, https://doi.org/-
10.66017/tarqiyah.v3i2.27. 
25 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2023: Technology in Education: A Tool on Whose 
Terms? 
26 Muhamad Rizky Fadhlurrohman Islamy, “Islamic Education During the Covid-19 Pandemic: 
The Dynamic of Online Learning on Character Education,” Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam 15, 
no. 1 (2021): 87–108, https://doi.org/10.21580/nw.2021.15.1.8761; Nadri Taja dkk., “Character 
Education in the Pandemic Era: A Religious Ethical Learning Model through Islamic Education,” 
International Journal of Learning, Teaching and Educational Research 20, no. 11 (2021): 132–153, 
https://doi.org/10.26803/ijlter.20.11.8; Ahmad Syarif dan Sahidin, “Effective Strategies in 
Teaching Islamic Character Education in the Digital Era,” Zona Education Indonesia 2, no. 4 
(2024): 41–52, https://ejournal.zona-edu.org/index.php/ZEI/article/view/118. 
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tan27. Akhlak tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan moral, tetapi juga pem-
biasaan, keteladanan, dan penyucian diri28. Oleh sebab itu, akhlak Islam memi-
liki landasan konseptual yang kuat untuk menjawab krisis moral di era digital 
melalui penguatan iman, tanggung jawab sosial, dan martabat kemanusiaan29. 

Akhlak Islam juga bersifat kontekstual karena nilai dasarnya dapat 
diterjemahkan ke dalam situasi baru tanpa mengubah prinsipnya. Adab berbi-
cara dapat diperluas menjadi adab berkomentar, menjaga lisan dapat diperluas 
menjadi menjaga tulisan dan unggahan, tabayyun dapat diterapkan pada 
verifikasi informasi digital, amanah dapat dikaitkan dengan tanggung jawab 
mengelola data dan konten, sedangkan rahmah dapat menjadi dasar pencegahan 
cyberbullying dan ujaran kebencian30. Dengan cara ini, akhlak Islam tidak 
diposisikan sebagai konsep normatif yang jauh dari kehidupan generasi muda, 
tetapi sebagai kerangka moral yang mampu membimbing perilaku mereka 
dalam budaya digital kontemporer31. 

Berbagai penelitian telah membahas pendidikan karakter islam, etika media 
sosial, literasi digital, dan krisis moral generasi muda32. Namun, sebagian besar 
masih menitikberatkan pada aspek literasi digital atau pembahasan nilai akhlak 
secara umum. Kajian tentang etika media sosial Islam menunjukkan pentingnya 
verifikasi informasi, kejujuran, rasa malu, dan tolong-menolong dalam interaksi 
digital33. Sementara itu, kajian literasi digital dan kewargaan digital menegaskan 
perlunya generasi muda memiliki tanggung jawab, partisipasi etis, dan kemam-
puan bersikap kritis dalam komunitas digital34. 

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus merekonstruksi nilai-nilai 
akhlak Islam sebagai fondasi pendidikan karakter digital masih terbatas. 
Sebagian kajian literasi digital masih lebih menekankan keterampilan teknis, 
keamanan, dan kemampuan informasi, sedangkan kajian akhlak sering berhenti 
pada pembahasan nilai secara umum tanpa menjelaskan operasionalisasinya 
dalam ruang digital35. Kekosongan tersebut menjadi semakin penting karena 
riset terbaru tentang etika digital menunjukkan perlunya internalisasi nilai 

 
27 Al-Ghazali, A. H. M, Ihya Ulumuddin (I. Yakub, Penerjemah, Jilid III & IV) (C.V. Faizan, 2012); Ibn 
Miskawayh, A. A, Tahdzib al-Akhlaq (H. Hidayat, Penerjemah) (Mizan, 1999). 
28 Ilyas, Y, Kuliah Akhlak (Edisi Revisi) (LPPI UMY, 2014). 
29 Shihab, M. Q, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat. 
30 Fitranta, “AKHLAK ISLAM DALAM INTERAKSI MEDIA SOSIAL”; Ilham dan Madum, 
“Application of Technology in Islamic Education Management: Strengthening Digital Ethics as a 
Strategy for Developing Student Morals in the Social Media Era.” 
31 Ayunina dan Jannah, “The Role of Islamic Character Education in Developing Digital 
Citizenship Among Generation Z.” 
32 Riza, Islamic Character Education in the Disruption Era: A Case Study at MIN 9 Aceh Tengah; Syahid 
dkk., “Pendidikan Islam sebagai Solusi Krisis Moral Generasi Muda.” 
33 Fitranta, “AKHLAK ISLAM DALAM INTERAKSI MEDIA SOSIAL.” 
34 Ayunina dan Jannah, “The Role of Islamic Character Education in Developing Digital 
Citizenship Among Generation Z.” 
35 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2023: Technology in Education: A Tool on Whose 
Terms?; Ayunina dan Jannah, “The Role of Islamic Character Education in Developing Digital 
Citizenship Among Generation Z.” 
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spiritual, tanggung jawab sosial, dan kesadaran kewargaan digital sebagai 
kompas moral peserta didik di ruang siber36. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengana-
lisis krisis akhlak digital generasi muda dan merekonstruksi nilai-nilai akhlak 
Islam sebagai fondasi pendidikan karakter di era digital. Artikel ini berargumen 
bahwa krisis akhlak digital tidak cukup diselesaikan melalui literasi digital yang 
bersifat teknis karena persoalannya berakar pada lemahnya kesadaran moral, 
kontrol diri, empati, kejujuran, dan adab sosial37. Kontribusi utama artikel ini 
adalah menawarkan kerangka konseptual pendidikan karakter digital berbasis 
akhlak Islam yang mencakup lima dimensi, yaitu spiritual, personal, sosial, 
intelektual, dan komunikatif. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 
kepustakaan. Pendekatan ini dipilih karena objek kajian artikel berupa gagasan 
konseptual tentang rekonstruksi nilai akhlak Islam sebagai fondasi pendidikan 
karakter generasi muda di era digital. Sumber primer yang digunakan meliputi 
Al-Qur’an, Hadis, dan literatur klasik akhlak Islam, sedangkan sumber sekunder 
berupa buku, artikel jurnal, dokumen kebijakan, serta laporan lembaga yang 
membahas pendidikan karakter, literasi digital, etika digital, cyberbullying, dan 
krisis moral generasi muda. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi, 
kemudian dianalisis dengan metode deskriptif-analitis dan analisis isi. Analisis 
dilakukan dengan mengidentifikasi nilai-nilai akhlak Islam, menafsirkan 
relevansinya dengan problem akhlak digital, serta menyintesiskannya ke dalam 
kerangka pendidikan karakter digital berbasis akhlak Islam.38 

Krisis Akhlak Digital Generasi Muda 

Krisis akhlak digital muncul karena ruang digital telah menjadi ruang baru 
yang memengaruhi cara generasi muda berpikir, berinteraksi, dan membentuk 
identitas. Media sosial tidak lagi sekadar sarana berbagi informasi, tetapi juga 
menjadi ruang validasi sosial dan pembentukan opini39. Tanpa fondasi moral 
yang kuat, teknologi berpotensi melahirkan kekerasan verbal, manipulasi infor-
masi, dan budaya digital yang dangkal.  

 
36 Euis Hairani dan Stephan Conermann, “Internalization of Islamic Values as the Foundation of 
Students’ Digital Ethics: A Case Study of Character Education at Al Fajar Islamic Senior High 
School,” Jurnal Asy-Syukriyyah 26, no. 2 (2025): 227–247, https://doi.org/10.36769/-
asy.v26i2.911; Yeyen Marlina, “Expanding Avenues in Building Students’ Character Through 
Religious and Spiritual Development in Digital Era,” EDUTEC: Journal of Education and 
Technology 7, no. 1 (2023): 278–289, https://doi.org/10.29062/edu.v7i1.639; Muhammad Japar 
dkk., “Students’ Perspectives on Civic Education through Digital Citizenship in The Virtual Era,” 
European Journal of Educational Research 13, no. 1 (2024): 89–102, https://doi.org/10.12973/eu-
jer.13.1.89. 
37 Riza, Islamic Character Education in the Disruption Era: A Case Study at MIN 9 Aceh Tengah; Syahid 
dkk., “Pendidikan Islam sebagai Solusi Krisis Moral Generasi Muda.” 
38 John W. Creswell dan J. David Creswell, Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches, 
6 ed. (SAGE Publications, 2022). 
39 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2023: Technology in Education: A Tool on Whose 
Terms? 
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Salah satu bentuk krisis akhlak digital yang paling nyata adalah 
cyberbullying, yaitu penghinaan, pelecehan, penyebaran aib, ancaman, atau 
komentar yang mempermalukan seseorang melalui media digital40. Berbeda 
dengan kekerasan verbal biasa, cyberbullying meninggalkan jejak digital yang 
dapat tersebarluas dan memperberat dampak psikologis korban41. Dalam 
perspektif akhlak islam, perilaku ini bertentangan dengan nilai rahmah, hifz al-
lisan, dan penghormatan terhadap martabat manusia42. Karena itu, pendidikan 
karakter perlu menumbuhkan kesadaran moral, kontrol diri, dan empati dalam 
berinterasi di ruang digital43. 

Krisis akhlak juga tampak pada budaya komentar kasar dan ujaran keben-
cian. Dalam perspektif etika komunikasi, kebebasan berekspresi tidak terlepas 
dari tanggung jawab untuk menghormati martabat dan hak orang lain. Ujaran 
kebencian menjadi persoalan moral ketika bahasa digunakan untuk merendah-
kan, menghina, atau melukai pihak lain, bukan untuk membangun pema-
haman44. Dalam Islam, prinsip qaulan sadidan, qaulan ma‘rufan, qaulan kariman, 
dan qaulan layyinan menegaskan pentingnya kebenaran, kesantunan, dan 
tanggung jawab dalam berkomunikasi45. Dorongan untuk merespons secara 
cepat sering membuat generasi muda mengabaikan kebenaran, kesantunan, dan 
dampak ucapannya46. Budaya viral bahkan kerap memberikan ruang bagi 
komentar provokatif yang mengabaikan nilai moral47. Oleh sebab itu, adab 
komunikasi perlu dimaknai sebagai tanggung jawab dalam menulis, memba-
gikan, dan merespons konten digital48. 

Penyebaran hoaks menunjukkan krisis pada aspek intelektual dan sosial. 
Generasi muda sering menerima serta membagikan informasi yang belum 
terverifikasi karena dipengaruhi emosi atau pandangan kelompok49. Temuan 
1.923 konten hoaks sepanjang 2024 menunjukkan bahwa verifikasi informasi 

 
40 Anjani, “Cyberbullying Dan Dinamika Hukum Di Indonesia.” 
41 UNICEF Indonesia, Bullying in Indonesia: Key Facts, Solutions, and Recommendations. 
42 Ilyas, Y, Kuliah Akhlak (Edisi Revisi); Shihab, M. Q, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas 
Pelbagai Persoalan Umat. 
43 Osamah Ali Alismaiel, “Digital Media Used in Education: The Influence on Cyberbullying 
Behaviors among Youth Students,” International Journal of Environmental Research and Public 
Health 20, no. 2 (2023): 1370, https://doi.org/10.3390/ijerph20021370. 
44 Raphael Cohen-almagor, “Balancing Freedom of Expression and Social Responsibility on the 
Internet,” 2017, 973–85, https://doi.org/10.1007/s11406-017-9856-6. 
45 Kgs M Choirul Muchlis, Risan Rusli, and Meiti Islamdini, “Konsep Etika Komunikasi Dalam 
Al-Qur’an Dan Relevansinya Terhadap Praktik Komunikasi Digital Abad Ke-21: Studi Tafsir 
Tematik” 2, no. 1 (2025): 110–29. 
46 Fitranta, “AKHLAK ISLAM DALAM INTERAKSI MEDIA SOSIAL.” 
47 Anjani, “Cyberbullying Dan Dinamika Hukum Di Indonesia.” 
48 Ilham dan Madum, “Application of Technology in Islamic Education Management: 
Strengthening Digital Ethics as a Strategy for Developing Student Morals in the Social Media 
Era.” 
49 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2023: Technology in Education: A Tool on Whose 
Terms? 
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masih menjadi tantangan serius50. Dalam islam, perilaku tersebut bertentangan 
dengan nilai tabayyun, amanah ilmiah, dan tanggung jawab sosial51. 

Narsisme digital merupakan salah satu persoalan dalam pembentukan 
karakter generasi muda yang berkaitan dengan konstruksi identitas di ruang 
digital. Media digital memungkinkan individu membentuk dan menampilkan 
identitas melalui citra yang dipilih, dikurasi, serta memperoleh evaluasi sosial 
secara berkelanjutan. Ketergantungan pada jumlah like, komentar, dan pengikut 
dapat mendorong orientasi identitas pada pencarian validasi eksternal, sehingga 
ekspresi diri berpotensi bergeser dari autentisitas menuju pencitraan. Kondisi 
tersebut dapat berkaitan dengan meningkatnya kecemasan sosial dan kecende-
rungan menampilkan citra diri yang tidak sepenuhnya merepresentasikan 
kondisi aktual individu.52. Dalam perspektif akhlak Islam, kondisi ini perlu 
diimbangi dengan nilai haya', tawadhu', qana'ah, dan keikhlasan agar martabat 
diri tidak bergantung pada validasi digital53.  

Krisis akhlak digital juga tampak pada rendahnya kesadaran menjaga 
privasi. Sebagian peserta didik belum memahami bahwa unggahan, komentar, 
foto, maupun jejak digital memiliki konsekuensi jangka panjang54. Mereka juga 
sering mengabaikan etika penggunaan data dan penyebaran konten tanpa izin. 
Dalam Islam, nilai amanah menjadi dasar untuk menjaga data, rahasia, dan 
kepercayaan yang diberikan orang lain55.  

Berbagai Fenomena tersebut menunjukkan bahwa krisis akhlak digital tidak 
dapat diatasi pembatasan penggunaan gawai atau akses internet56. Upaya 
tersebut perlu disertai pendidikan karakter yang membangun kontrol internal 
sehingga peserta didik menyadari bahwa setiap tindakan digital memiliki 
konsekuensi moral, sosial, psikologis, hukum, dan spiritual57. 

Rekonstruksi Akhlak Islam sebagai Fondasi Pendidikan 
Karakter Digital 

Akhlak islam memiliki posisi fundamental dalam pendidikan karakter 
karena memandang manusia sebagai makhluk rasional, spiritual, moral, sosial. 
Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai sifat yang tertanam dalam jiwa 

 
50 antaranews.com, “Kemkomdigi identifikasi 1.923 konten hoaks sepanjang 2024.” 
51 Shihab, M. Q, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat; Fitranta, 
“AKHLAK ISLAM DALAM INTERAKSI MEDIA SOSIAL.” 
52 Riza, Islamic Character Education in the Disruption Era: A Case Study at MIN 9 Aceh Tengah. 
53 Ilyas, Y, Kuliah Akhlak (Edisi Revisi); Syahid dkk., “Pendidikan Islam sebagai Solusi Krisis Moral 
Generasi Muda.” 
54 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2023: Technology in Education: A Tool on Whose 
Terms? 
55 Fitranta, “AKHLAK ISLAM DALAM INTERAKSI MEDIA SOSIAL.” 
56 Ayunina dan Jannah, “The Role of Islamic Character Education in Developing Digital 
Citizenship Among Generation Z.” 
57 Riza, Islamic Character Education in the Disruption Era: A Case Study at MIN 9 Aceh Tengah; Ilham 
dan Madum, “Application of Technology in Islamic Education Management: Strengthening 
Digital Ethics as a Strategy for Developing Student Morals in the Social Media Era.” 
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sehingga melahirkan perbuatan secara mudah58, sedangkan Ibn Miskawayh 
menekankan pembentukan jiwa agar manusia mampu memilih tindakan baik 
secara stabil dan sadar59. kedua pandangan tersebut menunjukkan bahwa akhlak 
bukan sekedar aturan perilaku, melainkan kualitas batin yang mengarahkan 
tindakan manusia.  

Dalam pendidikan karakter modern, pembentukan karakter mencakup 
pengetahuan, perasaan, dan tindakan moral. Dalam akhlak Islam, ketiganya 
diikat oleh iman, ibadah, muraqabah, dan tanggung jawab kepada Allah60. 
Karena itu, pendidikan karakter berbasis akhlak islam memiliki kedalaman 
spiritual61, yang dapat memperkuat pembentukan karakter di era digital62. 

Fondasi akhlak Islam juga tercermin dalam keteladanan Nabi Muhammad 
SAW sebagai uswah hasanah sebagaimana Q.S. Al-Ahzab [33]: 21; Q.S. Al-Qalam 
[68]: 4. Dalam pendidikan karakter digital, keteladanan penting karena peserta 
didik tidak cukup menerima nasihat tentang etika bermedia, tetapi membutuh-
kan contoh dari guru, orang tua, dan lingkungan dalam menggunakan teknologi 
secara santun, jujur, dan bertanggung jawab63. 

Nilai tabayyun perlu direkonstruksi karena karakteristik informasi digital 
berbeda dengan pola penyebaran informasi dalam interaksi konvensional. 
Kecepatan produksi dan distribusi informasi, mekanisme algoritmik, serta 
kemudahan berbagi memungkinkan informasi yang belum terverifikasi 
menyebar secara luas dalam waktu singkat. Dalam kondisi tersebut, tabayyun 
tidak cukup dimaknai sebatas memeriksa kebenaran suatu berita, tetapi perlu 
diterjemahkan ke dalam kompetensi digital yang mencakup pemeriksaan 
sumber, verifikasi bukti, perbandingan informasi, pembacaan konteks, dan 
penilaian kredibilitas sebelum menerima atau menyebarkan informasi64. 
Rekonstruksi ini mengubah tabayyun dari prinsip kehati-hatian dalam menerima 
berita menjadi prinsip etis dalam pengambilan keputusan informasi. Dengan 
demikian, generasi muda tidak hanya dituntut mampu membedakan informasi 
yang benar dan keliru, tetapi juga mempertimbangkan konsekuensi sosial dari 
informasi yang diproduksi dan disebarluaskan.65.  

Rekonstruksi nilai amanah diperlukan karena perkembangan teknologi telah 
memperluas bentuk objek yang harus dipertanggungjawabkan. Dalam kehidu-
pan digital, amanah tidak hanya berkaitan dengan benda atau kepercayaan 
interpersonal, tetapi juga mencakup data pribadi, akun, foto, percakapan, karya 
akademik, dan berbagai informasi yang diberikan kepada pengguna lain. 

 
58 Al-Ghazali, A. H. M, Ihya Ulumuddin (I. Yakub, Penerjemah, Jilid III & IV). 
59 Ibn Miskawayh, A. A, Tahdzib al-Akhlaq (H. Hidayat, Penerjemah). 
60 Ilyas, Y, Kuliah Akhlak (Edisi Revisi). 
61 Shihab, M. Q, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat. 
62 Riza, Islamic Character Education in the Disruption Era: A Case Study at MIN 9 Aceh Tengah. 
63 Azra, A, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru (Logos Wacana Ilmu, 
2009); Syahid dkk., “Pendidikan Islam sebagai Solusi Krisis Moral Generasi Muda.” 
64 Fitranta, “AKHLAK ISLAM DALAM INTERAKSI MEDIA SOSIAL.” 
65 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2023: Technology in Education: A Tool on Whose 
Terms? 
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Pemaknaan amanah yang terbatas pada konteks konvensional menjadi kurang 
memadai untuk merespons persoalan seperti penyalahgunaan data, penyebaran 
percakapan pribadi, plagiarisme, dan penyalahgunaan identitas digital. Oleh 
karena itu, rekonstruksi amanah dilakukan dengan memperluas objek tanggung 
jawab moral dari harta dan kepercayaan interpersonal menuju data, identitas, 
informasi, karya, dan akses digital. Nilai tersebut kemudian diterjemahkan ke 
dalam perilaku menjaga privasi, menghormati hak cipta, menggunakan 
informasi secara bertanggung jawab, serta tidak menyalahgunakan kepercayaan 
yang diberikan dalam interaksi digital66. Peserta didik perlu dibimbing agar 
tidak menyalahgunakan foto, pesan pribadi, data, tugas akademik, atau konten 
milik orang lain. Rekonstruksi tersebut menempatkan amanah sebagai prinsip 
tanggung jawab digital, bukan sekadar kepatuhan terhadap larangan 
menyalahgunakan milik orang lain67. 

Nilai hifz al-lisan juga memerlukan rekonstruksi karena komunikasi digital 
tidak lagi terbatas pada tuturan verbal, tetapi berlangsung melalui komentar, 
caption, pesan, meme, gambar, video, maupun unggahan yang dapat disimpan 
dan disebarluaskan secara berulang berlangsung terutama melalui komunikasi 
verbal68. Apabila hifz al-lisan hanya dipahami sebagai kewajiban menjaga ucapan, 
maka cakupannya tidak sepenuhnya mampu menjelaskan perilaku komunikasi 
dalam ruang digital. Karena itu, rekonstruksi dilakukan dengan memperluas 
objek penjagaan dari lisan menuju tulisan dan penyebaran konten melalui 
konsep hifz al-kitabah dan hifz al-nasyr. Perluasan tersebut mengarahkan individu 
untuk memeriksa isi sebelum menulis, mempertimbangkan dampak sebelum 
mengunggah, serta menjaga martabat orang lain sebelum memberikan 
komentar69. Karena itu, pendidikan karakter perlu membiasakan peserta didik 
berpikir sebelum menulis, mempertimbangkan dampak sebelum mengunggah, 
dan menjaga martabat orang lain sebelum berkomentar70. Dengan demikian, hifz 
al-lisan dikontekstualisasikan menjadi prinsip pengendalian komunikasi digital 
yang mencakup proses produksi sekaligus distribusi pesan. 

Nilai haya’ perlu direkonstruksi karena ruang digital menghadirkan 
perubahan pada mekanisme kontrol sosial dan cara individu menampilkan 
dirinya. Anonimitas, jarak fisik, serta budaya pencarian perhatian dapat 
mengurangi hambatan seseorang dalam menampilkan perilaku atau konten 
yang sebelumnya dianggap tidak pantas71. Oleh karena itu, haya’ tidak cukup 
dipahami sebagai rasa malu terhadap penilaian sosial, tetapi perlu diposisikan 
sebagai mekanisme pengendalian diri yang berangkat dari kesadaran moral. 
Proses rekonstruksinya dilakukan dengan menggeser orientasi haya’ dari 

 
66 Ilyas, Y, Kuliah Akhlak (Edisi Revisi). 
67 Ilham dan Madum, “Application of Technology in Islamic Education Management: 
Strengthening Digital Ethics as a Strategy for Developing Student Morals in the Social Media 
Era.” 
68 Fitranta, “AKHLAK ISLAM DALAM INTERAKSI MEDIA SOSIAL.” 
69 Ilyas, Y, Kuliah Akhlak (Edisi Revisi). 
70 Anjani, “Cyberbullying Dan Dinamika Hukum Di Indonesia.” 
71 Ilyas, Y, Kuliah Akhlak (Edisi Revisi). 
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sekadar rasa malu karena dilihat orang lain menjadi kemampuan menahan diri 
karena menyadari kepantasan, nilai moral, dan konsekuensi dari suatu tindakan. 
Dalam konteks digital, bentuknya dapat berupa kemampuan mengendalikan 
pengungkapan diri, menjaga privasi, menghindari eksploitasi tubuh atau aib 
sebagai konten, serta tidak mengejar perhatian melalui tindakan yang meren-
dahkan martabat 72. 

Sementara itu, nilai rahmah dan ‘adl perlu direkonstruksi untuk menjawab 
perubahan karakter relasi sosial di ruang digital. Interaksi melalui media digital 
memungkinkan individu memberikan komentar, kritik, atau penilaian tanpa 
berhadapan langsung dengan ekspresi dan dampak yang dialami pihak lain. 
Jarak tersebut dapat melemahkan empati dan mendorong perilaku seperti 
cyberbullying, ujaran kebencian, prasangka, serta penghakiman terhadap 
individu atau kelompok tertentu73. Dalam konteks ini, rekonstruksi rahmah 
dilakukan dengan menerjemahkan prinsip kasih sayang ke dalam kemampuan 
membangun empati dalam interaksi digital, sedangkan ‘adl diterjemahkan 
menjadi kemampuan memberikan penilaian secara proporsional berdasarkan 
informasi dan bukti, bukan prasangka maupun tekanan kelompok. Kedua nilai 
tersebut selanjutnya diwujudkan dalam perilaku menyampaikan kritik secara 
konstruktif, menghargai perbedaan, menghindari penghinaan, dan memper-
timbangkan martabat pihak lain dalam setiap interaksi digital74. Artinya, 
keduanya tidak berhenti sebagai prinsip moral abstrak, tetapi menjadi pedoman 
praktis dalam membangun relasi sosial digital yang berorientasi pada empati, 
penghormatan, dan keadilan75. 

Dengan demikian, akhlak Islam dapat menjadi fondasi pendidikan karakter 
karena mengintegrasikan dimensi batin, tindakan, relasi sosial, dan tanggung 
jawab spiritual. Pendidikan karakter berbasis akhlak tidak hanya menilai ke-
mampuan menggunakan teknologi, tetapi juga bagaimana teknologi digunakan 
untuk kebaikan, kebenaran, kemaslahatan, dan penghormatan terhadap mar-
tabat manusia76. Orientasi tersebut membedakannya dari literasi digital yang 
hanya menekankan kompetensi teknis77. 

Rekonstruksi akhlak Islam tidak dimaksudkan untuk mengubah prinsip 
dasar ajaran Islam, tetapi membaca dan mengaktualisasikan nilai tersebut agar 
mampu menjawab bentuk interaksi baru dalam budaya digital78. Akhlak yang 
sebelumnya banyak dibahas dalam relasi tatap mukaperlu diperluas ke relasi 

 
72 Riza, Islamic Character Education in the Disruption Era: A Case Study at MIN 9 Aceh Tengah. 
73 Shihab, M. Q, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat. 
74 Anjani, “Cyberbullying Dan Dinamika Hukum Di Indonesia”; Fitranta, “AKHLAK ISLAM 
DALAM INTERAKSI MEDIA SOSIAL.” 
75 Ayunina dan Jannah, “The Role of Islamic Character Education in Developing Digital 
Citizenship Among Generation Z.” 
76 Ilham dan Madum, “Application of Technology in Islamic Education Management: 
Strengthening Digital Ethics as a Strategy for Developing Student Morals in the Social Media 
Era.” 
77 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2023: Technology in Education: A Tool on Whose 
Terms?; Riza, Islamic Character Education in the Disruption Era: A Case Study at MIN 9 Aceh Tengah. 
78 Fitranta, “AKHLAK ISLAM DALAM INTERAKSI MEDIA SOSIAL.” 
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virtual karena tindakan digital tetap berdampak nyata terhadap diri, orang lain, 
dan masyarakat79. Dengan demikian, rekonstruksi mempertemukan nilai klasik 
dengan problem kontemporer secara kritis dan kontekstual80. 

Tabel 1. Dimensi Akhlak dalam Etika Digital 

Dimensi 
Nilai Akhlak 

yang 
Dikembangkan 

Orientasi Karakter 
Implementasi dalam 

ruang digital 

Spiritual 

Iman, takwa, 
muqarabah, 
kesadaran akan 
kehadiran 
Allah81 

Kontrol diri dan 
kesadaran moral 
internal82 

Menjaga perilaku 
digital meskipun tidak 
berada dalam 
pengawasan guru, 
orang tua, atau 
lembaga pendidikan 
serta menyadari bahwa 
setiap tindakan digital 
memiliki konsekuensi 
moral83. 

personal 
 

Pengendalian 
diri, haya’, 
kejujuran, 
disiplin, qana’ah, 
dan 
kemampuan 
mengelola 
emosi84 

Pengelolaan diri dan 
kematangan 
personal 

Tidak reaktif terhadap 
provokatif, tidak 
terbuur-buru 
membagikan informasi, 
mampu mengelola 
emosi85, serta tidak 
menjadikan like, 
komentar, atau 
pengikut sebagai 
ukuran nilai diri. 

Sosial  

Empati, rahmah, 
tasamuh, 
keadilan, 
kepedulian dan 
penghormatan 
terhadap 

Empati, kepedulian 
dan penghormatan 
terhadap orang 
lain87 

Mempertimbangkan 
perasaan dan martabat 
orang lain dalam 
berintekrasi, 
menghindari komentar 
yang merendahkan, 
serta mencegah 

 
79 Anjani, “Cyberbullying Dan Dinamika Hukum Di Indonesia.” 
80 Ayunina dan Jannah, “The Role of Islamic Character Education in Developing Digital 
Citizenship Among Generation Z.” 
81 Ilyas, Y, Kuliah Akhlak (Edisi Revisi). 
82 Riza, Islamic Character Education in the Disruption Era: A Case Study at MIN 9 Aceh Tengah. 
83 Hairani dan Conermann, “Internalization of Islamic Values as the Foundation of Students’ 
Digital Ethics.” 
84 Ilyas, Y, Kuliah Akhlak (Edisi Revisi); Riza, Islamic Character Education in the Disruption Era: A Case 
Study at MIN 9 Aceh Tengah. 
85 Fitranta, “AKHLAK ISLAM DALAM INTERAKSI MEDIA SOSIAL.” 
87 UNICEF Indonesia, Bullying in Indonesia: Key Facts, Solutions, and Recommendations. 
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martabat 
manusia86 

cyberbullying dan 
kekerasan verbal88 

Intelektual  

Tabayyun, 
berpikir kritis, 
amanah ilmiah, 
kejujuran 
akademik, dan 
tanggung jawab 
informasi89 

Kritis, teliti, dan 
bertanggung jawab 
dalam mengelola 
informasi90 

Memeriksa sumber, 
menguji kebenaran 
informasi, memahami 
konteks, membedakan 
informasi yang valid 
dan tidak valid, serta 
mempertimbangkan 
dampak sebelum 
menyebarluaskan 
informasi91.  

Komunikatif  

Hifz al-lisan, 
kesantunan, 
kejujuran dan 
tanggung jawab 
komunikasi92 

Etika dan adab 
dalam 
berkomunikasi93 

Menyampaikan 
pendapat, kritik, dan 
perbedaan secara 
santun, argumentatif, 
jujur, dan tidak 
merendahkan, serta 
memperluas hifz al-lisan 
menjadi etika menjaga 
teks dan konten digital 
karena dampaknya 
dapat meluas melalui 
penyebaran di media 
sosial94. 

Sumber: Diolah oleh Penulis 

Kelima dimensi tersebut saling berkaitan yaitu spiritual membangun kesa-
daran batin, personal memperkuat kontrol diri, sosial menumbuhkan empati, 
intelektual membentuk tanggung jawab informasi, dan komunikatif mengarah-
kan adab interaksi95. Integrasi kelimanya menjadikan pendidikan karakter 
digital bukan sekadar program tambahan, melainkan proses pembentukan 

 
86 Shihab, M. Q, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat. 
88 Anjani, “Cyberbullying Dan Dinamika Hukum Di Indonesia.” 
89 Shihab, M. Q, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat; UNESCO, Global 
Education Monitoring Report 2023: Technology in Education: A Tool on Whose Terms? 
90 Fitranta, “AKHLAK ISLAM DALAM INTERAKSI MEDIA SOSIAL.” 
91 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, “APJII Jumlah Pengguna Internet Indonesia 
Tembus 221 Juta Orang”; antaranews.com, “Kemkomdigi identifikasi 1.923 konten hoaks 
sepanjang 2024.” 
92 Fitranta, “AKHLAK ISLAM DALAM INTERAKSI MEDIA SOSIAL.” 
93 Anjani, “Cyberbullying Dan Dinamika Hukum Di Indonesia.” 
94 Ilyas, Y, Kuliah Akhlak (Edisi Revisi). 
95 Ayunina dan Jannah, “The Role of Islamic Character Education in Developing Digital 
Citizenship Among Generation Z”; Ilham dan Madum, “Application of Technology in Islamic 
Education Management: Strengthening Digital Ethics as a Strategy for Developing Student 
Morals in the Social Media Era.” 
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manusia berakhlak dalam ekosistem digital96. Dengan demikian, rekonstruksi 
akhlak Islam dapat menjawab kebutuhan pendidikan karakter generasi muda 
secara lebih komprehensif97. 

Model Pendidikan Karakter Digital Berbasis Akhlak Islam 

Model pendidikan karakter digital berbasis akhlak islam dapat dibangun 
melalui integrasi nilai dalam pembelajaran, budaya sekolah, keteladanan guru, 
pembiasaan digital, dan keterlibatan keluarga. Model ini memandang bahwa 
perilaku digital peserta didik tidak terbentuk hanya melalui materi pelajaran, 
tetapi juga melalui iklim moral yang mereka alami setiap hari98. Karena itu, 
sekolah dan madrasah perlu menjadikan ruang digital sebagai bagian dari 
medan pendidikan karakter, bukan sekadar ruang teknis untuk belajar daring 
atau mengirim tugas99. Model ini sejalan dengan temuan studi terbaru yang 
menunjukkan bahwa transformasi pendidikan karakter Islam di sekolah memer-
lukan sinergi antara nilai keagamaan, media digital, kompetensi guru, dan 
dukungan ekosistem sekolah100. 

Pertama, integrasi nilai akhlak perlu dilakukan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan mata pelajaran lain. Guru dapat mengaitkan 
materi akhlak dengan kasus nyata yang dekat dengan kehidupan peserta didik, 
seperti komentar kasar di media sosial, penyebaran hoaks, konten pamer, 
perundungan digital, dan plagiarisme tugas daring101. Pendekatan ini membuat 
peserta didik memahami bahwa akhlak bukan sekadar materi hafalan, 
melainkan panduan praktis untuk mengambil keputusan moral dalam situasi 
digital102. Dengan demikian, pembelajaran akhlak menjadi lebih kontekstual, 
problematis, dan relevan dengan pengalaman generasi muda103.  

Kedua, pendidikan karakter digital perlu menggunakan metode reflektif dan 
partisipatif yang berlandaskan pendekatan konstruktivistik, yaitu pembelajaran 
yang menempatkan peserta diidk sebagai subjek dalam membangun 
pemahaman melalui pengalaman, interaksi, dan refleksi. Metode seperti studi 
kasus, diskusi etis, analisis konten, jurnal reflektif, simulasi komunikasi santun, 
dan proyek kampanye digital memungkinkan peserta didik menganalisis 

 
96 Riza, Islamic Character Education in the Disruption Era: A Case Study at MIN 9 Aceh Tengah. 
97 Syahid dkk., “Pendidikan Islam sebagai Solusi Krisis Moral Generasi Muda.” 
98 Riza, Islamic Character Education in the Disruption Era: A Case Study at MIN 9 Aceh Tengah. 
99 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2023: Technology in Education: A Tool on Whose 
Terms?; Ayunina dan Jannah, “The Role of Islamic Character Education in Developing Digital 
Citizenship Among Generation Z.” 
100 Cahyaningtyas, “Islamic Character Education in the Digital Era”; Muhammad Riza, “Islamic 
Character Education in the Disruption Era: A Case Study at MIN 9 Aceh Tengah,” Journal of 
Multicultural Education and Social Studies (JOMESS) 1, no. 2 (2024): 32–40, 
https://doi.org/10.37249/jomess.v1i2.1286. 
101 Ilham dan Madum, “Application of Technology in Islamic Education Management: 
Strengthening Digital Ethics as a Strategy for Developing Student Morals in the Social Media 
Era.” 
102 Fitranta, “AKHLAK ISLAM DALAM INTERAKSI MEDIA SOSIAL.” 
103 Syahid dkk., “Pendidikan Islam sebagai Solusi Krisis Moral Generasi Muda.” 
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persoalan, mempertimbangkan konsekuensi moral, serta mengaitkan nilai 
dengan pengalaman digital104. Dengan demikian, pembelajaran tidak berhenti 
pada pemahaman konseptual, tetapi mendorong internalisasi nilai dan pene-
rapannya dalam perilaku digital. Metode seperti ini penting karena perilaku 
digital sering dipengaruhi oleh emosi, tekanan teman sebaya, dan budaya viral, 
sehingga peserta didik perlu dilatih untuk menganalisis dilema moral sebelum 
bertindak105. Pendidikan karakter yang reflektif akan memperkuat kemampuan 
peserta didik untuk bertanya: apakah konten ini benar, bermanfaat, santun, 
aman, dan tidak merugikan orang lain?106. Latihan reflektif seperti analisis kasus, 
simulasi komentar, dan kampanye digital positif penting karena perilaku siber 
sering terbentuk melalui dorongan emosi, pengaruh teman sebaya, serta insentif 
viralitas media sosial107. 

Ketiga, sekolah dan madrasah perlu membangun pembiasaan adab digital. 
Pembiasaan tersebut dapat berupa etika berkomunikasi dalam grup kelas, aturan 
tidak menyebarkan foto teman tanpa izin, kebiasaan mencantumkan sumber, 
verifikasi berita sebelum dibagikan, penggunaan bahasa santun dalam diskusi 
daring, dan larangan mempermalukan orang lain melalui konten digital108. 
Pembiasaan ini sejalan dengan konsep akhlak sebagai sifat yang terbentuk 
melalui latihan berulang sampai menjadi karakter yang stabil109. Dengan 
pembiasaan, peserta didik tidak hanya mengetahui nilai, tetapi belajar 
menerapkannya dalam tindakan sehari-hari110. 

Keempat, sekolah perlu membangun budaya digital yang beradab. Budaya 
ini dapat diwujudkan melalui kesepakatan etis penggunaan media sosial, literasi 
informasi berbasis nilai, kampanye anti-cyberbullying, pendampingan penggu-
naan teknologi, dan ruang konsultasi bagi peserta didik yang mengalami 
kekerasan digital111. Budaya sekolah yang beradab akan membantu peserta didik 
memahami bahwa tindakan digital tidak berdiri sendiri, tetapi terkait dengan 
keselamatan, martabat, dan kenyamanan komunitas belajar112. Dalam hal ini, 
pendidikan karakter berbasis akhlak Islam berfungsi sebagai pedoman moral 
untuk membangun ekosistem digital yang aman dan humanis. Budaya sekolah 
yang demikian juga berhubungan dengan gagasan digital citizenship, yaitu 
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kemampuan menggunakan teknologi secara aman, etis, kritis, dan bertanggung 
jawab dalam komunitas belajar113. 

Rekonstruksi ini juga menunjukkan bahwa pendidikan karakter Islam 
memiliki relevansi kuat dengan tantangan kontemporer. Akhlak Islam tidak 
hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah dalam ruang ibadah, tetapi 
juga mengatur cara manusia berbicara, menulis, memproduksi informasi, 
mengelola data, dan menjaga martabat sesama dalam ruang digital114. Oleh 
karena itu, akhlak Islam dapat diposisikan sebagai fondasi pendidikan karakter 
generasi muda di era digital karena menawarkan kerangka moral yang spiritual, 
personal, sosial, intelektual, dan komunikatif. Kerangka ini dapat memperkaya 
literasi digital agar tidak berhenti pada kecakapan teknis, tetapi bergerak menuju 
pembentukan budaya digital yang beradab dan humanis. 

Kesimpulan 

Krisis akhlak digital generasi muda menunjukkan bahwa persoalan seperti 
cyberbullying, hoaks, ujaran kebencian, narsisme digital, dan lemahnya etika 
komunikasi tidak dapat ditangani hanya melalui penguatan kecakapan teknis. 
Hasil kajian menunjukkan perlunya fondasi moral yang mengembangkan 
pengendalian diri, kejujuran, empati, tanggung jawab, dan kesadaran terhadap 
konsekuensi tindakan digital. Dalam kerangka tersebut, nilai tabayyun, amanah, 
haya’, hifz al-lisan, rahmah, ‘adl, dan tanggung jawab sosial direkonstruksi ke 
dalam lima dimensi karakter digital, yaitu spiritual, personal, sosial, intelektual, 
dan komunikatif. Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada pengembangan 
perspektif literasi moral-spiritual yang mengintegrasikan kecakapan digital 
dengan pertimbangan etis dan pembentukan karakter.  

Secara praktis, kerangka tersebut dapat menjadi acuan dalam mengin-
tegrasikan nilai akhlak Islam melalui pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, 
budaya sekolah, serta keterlibatan keluarga. Pendidikan karakter digital dengan 
demikian tidak hanya berorientasi pada kemampuan menggunakan teknologi, 
tetapi juga pada kemampuan memahami tujuan, konsekuensi, dan tanggung 
jawab moral dalam penggunaannya. Namun, sebagai penelitian konseptual 
berbasis studi kepustakaan, kerangka ini masih memerlukan pengujian empiris 
untuk mengukur validitas setiap dimensi serta efektivitas strategi implemen-
tasinya dalam membentuk karakter digital generasi muda. 

 
113 Japar dkk., “Students’ Perspectives on Civic Education through Digital Citizenship in The 
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